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KATA PENGANTAR

Penyusunan Peta Zona Agrockologi (AEZ), Analisis
Sistem Pertanian dan Altematif Komoditas Utama
Pertanian oleh Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian (IPPTF) Banjarbaru dimaksudkan
untuk memperoleh suatu reference dalam menyusun
rencana  kegiatan pengkajian  teknologi  pertanian
khususnya komoditas utama tanaman pangan di Propinsi
Kalimantan Selatan seperti padi, jagung, kedelai kacang
tanah dan tanaman hortikultura. Peta AEZ dan Hasil
Analisis tersebut juga hendaknya dapat dimanfastkan
sebagal acuan oleh pengambil kebijakan di daerah ini
dalam menentukan kebijakan pembangunan wilayah di
Kalimantan Selatan yang sesuai dengan Agroekosistem,

Peta AEZ ini disusun berdasarkan data dan
informasi biofisik wilayah Kabupaten Kotabaru dan Tanah
Laut sedangkan sistem pertanian dan alternatif komoditas
disusun  berdasarkan analisa sistem pakar yang
dikembangkan oleh Pusat Penelitian Tanah dan
Agroklimat {Puslittanak) Bogor dengan memanfaatkan
informasi sumberdaya pertanian yang ada dan teknologi
komputer.



Untuk menentukan prioritas komoditas unggulan di
suatu wilayah diperlukan analisa lebih lanjut secara
mendetail berdasarkan data lengkap dari aspek sosial
ekonomi misalnya melalui analisa keunggulan komperatif
dan komparatif menggunakan Benefit Cost Ratio (BCR),
Domestic Resource Cost Ratio (DRCR) atau alat analisa
lainnya.

kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempumnaan karena keterbatasan tenaga dan dana untuk
pengumpulan data di lapangan karena itu masih terbuka
luas kntik dan saran dani pengguna untuk penyempumaan
buku ini. Dan tidak lupa kami sampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu proses
penvelesalan tulisan ini.

Bamjarbaru, Maret 2000

Kepala Instalasi Penelitian dan
Pengkajian Teknologi Pertanian
Banjarbaru,

Ir. Danu Ismadi Saderi, Ms
WIP. D8O 055970
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PeEnNDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Perftamian  bertujuan  untuk  me-
ningkatkan taraf hidup petani — nelayan, memperiuas
lapangan kerja dan kesempatan berusaha serta
memenuhi permintaan dan memperluas pasar melalui
pertanian yang maju dan tangguh serta menunjang
pembangunan wilayah, Dalam rangka mewujudkan
pertanian  yang tangguh, pembangunan pertanian
diarahkan pada usahatani yang berorientasi agribisnis
dan agroindustri berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut diperlukan perbaikan
sistem pertanian baik melalw program penelitian dan
pengkajian maupun pengembangan usaha pertanian
sehingga pertanian berorientasi  agribisnis  dapat
diwujudkan secara berkelanjutan, karena sistem per-
tanian berkelanjutan akan terwwjud hanya apabila lahan
digumakan untuk sistem perianian modem yang tepat
dan cara pengelolaan dengan pola yang sesuai.

Untuk mengetahui potensi dan kesesuaian lahan
diperlukan pengelompokan wilayah yang keadaan
lingkungan fisik dan keragaman tumbuhan dan



hewannya tidak berbeda nyata, pengelompokan ini
dituangkan dalam suatu peta agroekologi yang dibuat
berdasarkan faktor-faktor potensi wilayah seperti iklim,
tanah, infrastruktur dan keadaan sosial ekonomi secara
M.

Pemanfaatan lahan di Kalimantan Selatan
berdasarkan  kesesuaian lahannya dan  komoditas
unggulan diwilayahnya masih belum dilaksanakan
dengan baik, schingga penggunaan lahan atas dasar
kesesuaian lahannya dengan komoditas unggulan untuk
kawasan tersebui (kawasan Sentra Produksi) sebagai
suatu pola pemanfaatan lahan vang paling sesuai perlu
mendapat  perhatian dan penelaahan yang intensil
{Bappeda Tk | Kalimantan Selatan, 1999),

Dengan berkembang pesatnya teknologi infor-
masi seperti komputer, informasi apapun yang tersedia
dapat digunakan wuntuk melakukan inference dan
simulasi untuk dapat memperoleh informasi yang lebih
baik. Dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan buat
an {artificial intelligence) telah disusun suatu sistem
pakar untuk mengevaluasi sistem produksi yang tepat
untuk suatu lahan dan mencan alternatif komoditas
untuk divsahakan dengan cepat (Amien, 1986).
Ferencanaan penataan pertanian tidak dapat menunggu
sampai informasi sumberdaya vang lebih rinci dan
lebih baik terkumpul, tetapr dengan memanfaatkan



informasi  sumberdaya lahan  yang tersedia  dan
teknologi kumputer seperti sistem pakar dan sistem
informasi geografis telah disusun peta agroekologi dan
alternatif pengembangan pertanian untuk Kalimantan
Selatan sampal ke tingkat Kabupaten, diantaranya
adalah Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten Tanah
Laut. Peta tersebut merupakan acuan dasar dalam
kegiatan perencanaan pembangunan yang lebih efisien
dan efekiif melalui kegiatan penciptaan dan pemilihan
teknologt  alternatif, pemilihan  komoditas  dan
pemanfzalan sumberdaya alam secara optimal.

. Tajuan

Analisis Zona Agrockologi (AEZ) i bertujuan
untuk mendapatkan konsep sistern  pertanian  dan
komoditas utama pada svatu  wilayah kKomoditas
pertanian unggulan spesifik lokasi di Kalimantan
Sclatan khususnya Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten
Tanah Laut yang merupakan dasar pengembangan
komoditas unggulan spesifik lokasi dengan rakitan
teknologi spesifik daerah.



METODOLOGI

Metodologi penyvusunan £ona Agroekologi mengacu
pada komsep Sistem Pakar (Expert System) yang di-
kembangkan oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat
(Amien, 1992}, Dalam pelaksanaannya kegiatan penyusun
an peta Zona Agroekologi dapat dibagi menjadi 3 tahapan
kegiatan, yaitu :

A. Persiapan

Kegiatan yang dilakukan adalah pengum pulan
data sumberdava lahan Propmsi Kalimantan Selatan
yang meliput :

o Datafinformasi sumberdaya lahan berupa Peta land
system RePPProt pada skala [: 250.000

o Data‘informasi sumberdaya lazhan berupa Peta tanah
(land unit) pada skala 1: 250.000 {Puslittanak).

# Peta JOG {Joint Operational Graphic) sebagai peta
dasar dan data sosial ekonomi dan kebudayaan
Propinsi Kalimantan Selatan

B. Interpretasi Data Ke Dalam Sistem Pakar

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
menginterpretasi data iklim dan sumber-daya lahan ke
dalam sistem pakar untuk mendapaikan zonasi Agro-
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ekologi dan altematif kelompok komoditas dan jenis
komoditasnya. Pembagian zonasi agroekologi dibeda-
kan berdasarkan perbedaan  rejim  iklim  (rejim
kelembaban dan suhu) dan relief. Rejim iklim vang di-
gunakan adalah rejim kelembaban dan rejim subu.

Rejim Kelembahan

Rejim  kelembaban suatu  wilayah dibedakan
berdasarkan jumlah bulan kering dalam satu tahun vaitu
suatu bulan yang mempunyai curah hujan rata-rata < 60
mm, dengan pembagian sebagai berikut

¢ Hejim kelembaban lembab  apabila  mempunyal
jumlah bulan kering sama dengan atau kurang dari 3

bulan dalam satu tahun.

¢ Rejim kelembaban agak kering apabila mem-
punyai jumlah bulan kering antara 4 sampai dengan
7 bulan dalam satu tahun.

¢ Rejim  kelembaban kering apabila mempunyai
jumiah bulan kering lebih dar 7 bulan kering dalam
gatu tahun,



Rejim Subu

Rejim subu suatu wilayah dibedakan men-jadi 2
kelompok yartu rejim suhu panas (Isohypertemik) dan
rejim suhu sejuk (isotermik). Rejim suhu panas adalah
perbedaan suhu udara rata-rata terpanas dan terdingin
harian lebih besar dari 5 *C sedangkan rejim subu sejuk
apabila perbedaan suhu antara udara rata-rata terpanas
dan terdingin harian kurang dari 5 °C. Pada pelaksana-
annya pembagian rejim suhu suatu wilayvah diduga dari
ketinggian  tempat  dann penmukaan  Jaut  dengan
pendekatan sebagai berikut :

« Repm suhu panas terdapat pada wilayvah dengan
ketinggian < 700 m dpl (dataran rendah).

+ Rejim suhu sejuk terdapat pada wilayah dengan
ketinggian = 700 - 2000 m dpl (dataran tinggi).

Berdasarkan perbedaan rejim iklim suatu wilayah

dapat dibagi menjadi 6 zonasi iklim vaitu:

1. Wilayah beriklim lembab dataran rendah atau zoma
iklim dengan simbol ax.

2. Wilayah beriklim lembab dataran tinggi atau zona
iklim dengan simbol bx.



3. Wilayah beriklim agak kering dataran rendah atau
zona iklim dengan simbol av. Wilayah beriklim agak
kering dataran tinggi atau zona iklim dengan simbol

by
4. Wilayah beriklim kering dataran rendah atau zona
iklim dengan simbol az.

5. Wilayah beriklim kering dataran rendah atau zona
iklim dengan simbol bz

Relief

Parameter fisik lingkungan sumberdaya lahan
vang digunakan sebagai pembeda zonasi utama dalam
sistem pakar ialah relief yang tercermin di dalam
kisaran kelas lerengnya. Berdasarkan pembeda zonas:
utama tersebut swatu wilayah dapat dikelompokkan
menjadi 4 zona, yailu ;




Pada daerah dengan lereng < 3 % dengan jenis

tanah gambut atau jenis tanah dengan kandungan garam
alau sulfat yang tinggi atau jenis tanah yang ber-
kembang dari pasir kwarsa dikelompokkan kedalam
zonasi tersendiri yaitu masing-masing sebagai zona V,
VI dan VII. Berdasarkan kriteria zona utama tersebut
suatu wilayah dapat dibagi memadi 7 rona agroekologi
dengan spesifikasi sistem pertanian atau kehutanan
(agriculture fvpe) sebagai berikut :

fona | adalah suatu wilayah dengan lereng = 40 %
dengan tipe pemanfaatan lahan adalah kehutanan.

Zona Il adalah suatu wilayah dengan lereng 15 — 40
% dengan tipe pemanfaptan lahan adalah per-
kebunan (budidaya tanaman tahunan)

. Zona Il ::dalah suatu wilayah dengan lereng 8 — 15

% dengan tipe pemanfaatan lahan adalah wana tani
(agro forestry).

Zona IV adalah suatu wilayah dengan lereng 0 — 8 %%
dengan tipe pemanfaatan lahan adalah tanaman
pangan,

. £ona V adalah suatu wilayah dengan lereng < 3 %

dengan jenis tanah gambut dengan tipe pemanfaatan
lahan adalah tanaman hortikul-tura {(gambut dangkal
dengan ketebalan < 1,5 m) atau kehutanan {gambut
dalam dengan ketebalan = 1,5 m).



6. Zona VI adalah suatu wilayah dengan lereng < 3 %
dengan jenis tanah vang mempunyai kandungan
sulfat sangat tinggi (sulfal masam) atau kandungan

garam yang tinggi dengan tipe pemanfaatan lahan
adalah kehutanan.

7. Zona VII adalah suatu wilayah dengan lereng < 3 %
dengan jenis tanah yang berkembang dari pasir

kwarsa (spodosol atau quartzipsamments) dengan
tipe pemanfaatan lahan adalah kehutanan,

Pembagian selanjutnya kedalam sub zona dan
pilihan kelompok tanaman yang relevan dikembangkan
pada setiap sub zona tersebut didasarkan pada rejim
kelembaban dan suhu (tinggl tempat). Dengan
demikian terdapat beberapa kemungkinan kombinasi
sub zona,

Pada zoma IV (untuk pengembangan lanaman
pangan) dilakukan pembagian lebih detil dan sub zona
berdasarkan  sifat-sifat  tanah teruwtama drainase
tanahnya yaitu : (1) Zona IV dengan draenase tanah
buruk untuk pengem-bangan padi sawah ; (2) Zona TV
dengan drainase tanah baik untuk pengembangan
tanaman pangan lahan kering.

Di dalam sistem pakar apabila hasil penilaian
zonasinya berupa zoma IV ax 2, sistem pakar
mengisyaratkan apabila terdapat sumber air irigasi yang
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cukup, zona tersebut sebaiknya diprioritaskan untuk
tanaman padi sawah,

Tahap kegiatan selanjutnya ialah dengan
menumpang tepatkan (overlay) antara hasil zonasi AF7
dengan peta penggunaan lahan (fresent landuse)
Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten Tanah Laut yang
ada saat inl. Bagi kawasan vang mempunyai per-
unfukkan yang sama berdasarkan overlay tersebut maka
diperlukan intensifikasi, dan bila berdasarkan pengguna
an lahannya berupa hutan sedangkan berdasarkan AEZ
nya merupakan zonasi pengembangan pertanian maka
diperlukan ekstensifikasi pada daerah tersebut, dan apa-
bila berdasarkan penggunaan lahannva berupa kawasan
pertanian/perkebunan sedangkan berdasarkan AEZ me-
rupakan kawasan hutan maka diperlukan tindakan
konservasi baik berupa reboisasi maupun rehabilitasi.

Untuk melengkapi informasi yang disajikan di
dalam peta AEZ perlu dibuat legenda petanya yang
mempunyai fungsi untuk memberikan informasi vang
terkandung di dalam masing-masing satuan peta AF7
tersebut. Informasi vang perlu disajikan di dalam
legenda tersebut jalah Simbol zona, rejim suhu
(elevasi), rejim kelembaban, fisiografi, lereng, jenis
tanah sampai dengan grup (USDA, 1994), drainase, dan
zonase pengembangan pertanian/kehutanan yang terdiri
dari sistem zonasi dan alternatif komoditasnya,

10



., Verifikasi Lapangan

Kegiatan in1 dimaksoedkan untuk melakukan
evaluasi ulang terhadap hasil penyusunan peta
zona agroekologi yang telah dikerjakan terutama
kunjungan lapangan ke daerah-daerah yang mem-
punyai data dengan tingkat kehandalan rendah
untuk melengkapr data sumberdaya lahan dan
iklim yang sudah ada. Selan itu perlu juga
dilakukan pengecekan lapangan pada daerah
sentra  produksi komoditas tertentu  kemudian
dicocokkan dengan hasil vang telah dikenakan.
Dacrah-daerah sentra produksi tersebut bisa di-
jadikan sebagar pedoman untuk diektrapolasikan
ke daerah lain yang mempunyai kondisi sumber-
daya lahan vang hampir sama.

Verifikasi lapangan juga dimaksudkan
untuk melakukan konsultasi dan  diskusi ke
daerah tingkat II tentang hasil penyusunan peta
vang telah dilakukan sehingga dapat diperoleh
masukan dan perbaikan mengenai alternatif
komoditas yang disarankan yang disesuaikan
dengan prioritas pengembanpan komoditas di
seliap kabupaten.



HASIL ANALISIS

Dengan menggunakan Parameter biofisik  yang
meliputi elevasi, suhu, kelembaban, fisiografi, lereng,
drainase dan grup tanah telah dilakukan penentuan sistem
pertanian dan altemnatif komoditas anjuran dengan tata
puna lahan vang tersedia. Penentuan komoditas unggulan
untuk sementara belum mencapal tahap final, walaupun
demikian. Agar informasi dapat  disapkan  secara
berurutan, berikut  ini disajikan hasil  stedi zonasi
agroekologt Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten Tanah
Laut vang sudah dilakukan,

A.Peta Biofisik Wilayah, Sistem Pertanian dan
Alternatif Komoditas

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa
parameter biohsik wilayah kondisi biofisik Kabupaten
Tanah Laut dan Kabupaten Kotabaru membentuk 6
zona yang secara keseluruhan mencakup 13 sub zona.
Zonasi ini dibedakan oleh parameter elevasi, suhu,
kelembaban, fisiograf, lereng, sub ordo tanah dan
drainase.

Karateristik masing-masing sub zona serta hasil
anahsis pakar untuk amjuran sistem pertanian dan
alternatif komoditas adalah sebagai benkut

12



Karakteristik Sub Zona [ax 1

Kelembaban
Fisiograf

Lereng

Cirup Tanah

Drainase
Hasil Analisis Pakar:
- Sistem Pertanian

- Altemnatif Komaodi-
tas

0700 m i a p-ennu]-:aan faur
Panas (Isohyp)
Lembab (udic)

Pegunungan Vulkan Tua, Perbu
kitan Struktural

=60 %

Dystropepts, Hapludults, Paleu
dults

Baik

Kehutanan (Hutan Lindung)
Vegetasi Alami |
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Karakteristik Sub Zona I bx 1

T R T L T
= ..I.:..' Bt ..__ Ly w. II‘ I- h‘ ‘]‘r'ﬁ-—
Fadd |; " . Lk - 1 R adindesd _IJ-

> T{III] m di pennukaan laut t

| Suhu Sejuk (Isotermilk)

Kelembaban Lembab (Udic)

Fisiografi Pegunungan Vulkan Tua, Per-
 bukitan Struktural |

Lereng = 6l % {

Grup Tanah Dystropepts,Eutropepts, Haplu- |

dults |

Drainase | Baik

Hasil Analisis Pakar: |

- Sistemn Pertanian | Kehutanan (Hutan Lindung)

- Alternatif Komodi- | Vegetas: Alami
1as
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Karakteristik Sub Zona [ ax 2

Suhu
Kelembaban

Fisiografi

Lereng
Cirup Tanah

Drainase

Hasil Analisis Pakar:
- Sistem Pertanian

- Alternatif Komodi-

tas

0700 m di atas permukaan laut

| Panas (Tsohyp)
Lembab (Udic)

I.]‘Egunung_an Vulkan Tua, Per- |
| bukitan Struktural

| =40 60% |
Hapludults, Paleudults, I-“.'.El.miiuI
I_du[ts !

Baik

Kehutanan (hutan produksi)

Meranti, kruing, kapur, damar,
heruang, rotan, bengkirai, ramin. |
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Karakteristik Sub Zona Il ax

[._‘-tﬁ'” u:rnrﬁ Vi -Ti.m

'.L-nl'ﬂlﬂ - .-l-|“. alic s som LT ST IRCRNS] S S .|_l_|_J_|.l.ﬂ'.

| El.:: | 0— 700 m di atas permukaan laut
Subu Panas (Isohyp)
Kelembaban Lembab (Udic)
Fisiografi | Perbukitan Struktural, Perbukit-
' | an karst
| Lereng |7 15-40%
| Grup Tanah | Dystropepts, Eutropepts, Haplu-
- dults
| |
| Drainase Baik
| Hasil Analisis Pakar: |
| - Sistem Pertanian | Budidaya tanaman tahunan/per-
| kebunan/buah-buahan, '
_ Alternatif Komodi- | Karet, kelapa, kelapa sawit, kopi |
tag robusta, kakao  rambutan, |
nangka, manggis, durian,duku.
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Karakteristik Sub Zona IT ax i

bEr b el e R S
Elevasi 0 = 700 m di atas permukaan la
Suhu Panas (lsohyp)

Kelembaban Lembab (Udic)

Fisiografi Perbukitan Struktural, Perbukit-
an Karst

Lereng = 15-40%

| Grup Tanah | Dystropepts, Eutropepts, Haplu- I

| | dults
Drainase Baik
Hasil Analisis Pakar:

- Sistem Pertanian Budidava tanaman tahunan/Per |
kebunan/Buah-Buahan,
-Altematif Komodi- | Intensifikasi  perkebunan  karet,
tas kelapa sawit _
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Karakterisasi Sub Zona 111 ax

© Parameter

b _1!1-;.' TR

e

Elevasi
Suhu
Kelembaban
Fisiografi

!
Lereng

| Grup Tanah

| Drainase
Hasil Anahsis Pakar:

- Sistem Perfanian

-Alternatif Komodi-
tas

0 - ?ﬂﬂ m di atas pﬂrmukaan laut
Panas (lsohyp)
Lembab (Udic)

| Dataran Struktural, Dataran Vol-

kan Tua

> 8- 15%
Dystropepts, Hapludults, Paleu-

dults

Baik

Wana tani/budidaya tanaman
lorong

Kelapa sawit, karet, coklat,
kelapa, palawija kacang tanah,
padi gogo, kedelei, jagung, ubi

jalar, singkong)




Karakterisasi Sub Zona 111 ax 1

| F.Ieuam
| Suhu

| E.elembaban
| Fisiografi

| Lereng

Cirup Tanah

Drrainase
Hasil Analisis Pakar:
- Sistem Pertanian

- Altematif Komodi-

tas

El Tﬂﬂ m ‘ rm Iaut
Panas (Isohyp)
Lembab {Udic)

| Dataran Struktural, Dataran Vol-
| kan Tua

|=8-15%

Diystropepts, Hapludults, Paleu-
dults

Baik

Wana tani/Budidaya tanaman
lorong

Intensifikasi perkebunan karet,

kelapa sawit, kelapa sawit, |
kelapa, tebu.
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Karakteristik Sub Zona IV ax 1

0- ?{H] m dl atas p:rmulcaaﬂ Iiaut

Suhu Panas (Isohyp)
Kelembaban Basah (Aquic)
| Fisiografi | Dataran Aluvial, Depresi Aluvial,
Rawa Belakang
Lereng < & %
| Grup Tanah Tropaquepts, Fluvaquepts, Hydra- |
quents
Dirainase Buruk

Hasil Analisis Pakar:

- Sistem Pertanian Pertanian Lahan Basah
| - Alternatif Komodi- | Padi sawah, padi lebak
1as




Karakteristik Sub Zona 1V ax L.

Subn
| Kelembaban

Fisiografs

Lereng
Cirup Tanah

Drainase

- Sistem Pertanian

tas

Hasil Analisis Pakar:

- Alternatif Komodi-

| Basah {Aquic) !
| Dataran Aluvial, Depresi AluviELi

.|;|-|:| m 4:]| atas p&rmul-:am ]aut

Panas (Isohyp)

Rawa Belakang

<8 %
Tropaquepts,Fluvaquepts, Hydra |
quents ;
Buruk

Pertanian Lahan Basah
Intensifikasi padi sawah
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Karakteristik Sub Zona I'V ax 1

Fe— P = _ - s . e e Rt i e A el
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- - ﬂ m di atas ﬂl]ill.l'li
Suhu Panas (1sohyp)

Kelembaban Lembab (Aquic)

Fisiografi Diataran, Tanggul Sungai, Pesisir
| Pantai

Lereng |< 8%

Grup Tanah | Dystropepts, Hapludults, Kandiu
| dults

Drainase | Baik

Hasil Analisis Pakar; |
| - Sistem Pertanian | Pertanian Lahan Kering

f-.!"lu.llﬂmatif ['-'.'.umndi-. Padi gogo, jagung, singkong,
| tas kedelai, cabe, kacang tanah,
cabe.




Karakteristik Sub Zona I'V ax 2.e

Suhu
| Kelembaban

Fisiografi

| Lereng
Cirup Tanah

Dramase

Hasil Analisis Pakar;
- Sistem Pertanian

! - Alternatif’ Komodi-

tas

 laut

Panas (Tsohyp)
Lembab (Udic) |
Diataran, Tanggul Sungai, Pesisir

| Pantai

<8 %

Drystropepts, Hapludults, Kandiu
dults

Baik

Pertanian Lahan Kering
Ekstensifikasi pertanian lahan

kering.
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Karakteristik Sub Zona VI

 Elevasi

| Suhu

Kelembaban
Fisiografi

| Lereng

Grup Tanah

| Drainase
[ - Sistem Pertanian

1as

Hasil Analisis Pakar:

|
= Alternatif Komodi- | Vegetasi alami/mangrove

I:l " m di ﬂtﬂb p-ennukaan
laut

Panas (Isohyp)

Basah (Aquic)

Marine

< § 9%

Sulfaquents, Sulfaquepts
Buruk

Kehutanan { Hutan Lindung)
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Karakteristik Sub Zona V11

o+ Parameter. . Ursine ool
“Elevasi f 0 - _'J'_{H}m diziﬂs.i:;c.rmul;:aﬂﬁ_!ﬂul
| Suhu Panas (Isohyp)
Kelembaban Lembab (Udic)
Fisiografl Aluvial, Dataran
Lereng < 3%
Grup Tanah ‘ Haplorthods, Tropaguods, Quart- |
| ZIpsamments .
| Drainase Baik
Hasil Analisis Pakar:
- Sistem Pertanian | Kehutanan (Hutan Lindung) ,
| Pasture
- j["';itamati[ Komodi- | Vegetasi alami/belukar |
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B. Intervensi Terhadap Tata Guna Lahan

26

Analisis intervensi yang dilakukan terhadap
Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten Tanah Laut
melalui tumpang tepat antara hasil analisis sistem
pakar dan batas administrasi kabupaten berikut tata
guna lahan eksisnva secara keseluruhan menunjuk
kan bahwa umumnya lahan belum digunakan sesuai
dengan kemampuannya.

1. Kabupaten Tanah Laut

Kabupaten Tanah Laut memibiki  luas
wilavah 214.975 hektar, wilayah ni termasuk
dacrah beriklim basah dengan curah hujan di atas
2500 mm per tahun dan rata-rata bar hujan 13
hari per bulan. Dan luas Kabupaten Tanah Laut
sekitar 70 % wilavahnyva merupakan daerah datar-
an rendah dengan tingkat kelerengan 0 - B %%
vang tersebar luas i seluruh  Kecamatan.
Sedangkan daerah perbukitan tersebar di sepan-
jang wilavah wtara Kabupaten Tanah Laut dan
terdapat wilayah gunung vaitu pada Kecamatan
Eintap vang memiliki kelerengan lebih dari 40 %%.

Tanah di wilavah Kabupaten Tanah Laut im
terdiri atas 4 jenis vaite (1) Tanah Alluvial
{entisol) sebapian besar tersebar di Kecamatan



Kurau, Bati-Bati dan Takisung ; (2) Tanah
Organosol Gler Humus (inseptisol) tersebar di
Kecamatan Bati-Bati dan Kurau; (3) Tanah
Kompleks Podsolik Merah Kuning, Laterit
(ultisol} sebagian besar tersebar di Kecamatan
lorong. Kintap dan Pelatharn ; {(4) Tanah Latosol
(ultisol) tersebar di Kecamatan Pelaihar, Bati-
Bat, Penvipatan dan Jorong.,

Tanaman Pangan wtama wvang banvak
dikembangkan di wilayah Kabupaten Tanah Laut
adalah Padi, sayur-sayuran (antara lain bawang
prei)  dan  komoditas  buah-buahan  meliputi
Kecamatan Pelathan, Takisung, Kurau,
Penyipatan, Jorong, Bati-Bati dan Kintap,

Tanaman Perkebunan wvang sedang di-
kembangkan antara lain karet meliputi Kecamat
an Bati-Bat, Jorong, Pelahan dan Penvipatan;
Tebu mehiputt Kecamatan Bati-Bati, Jorong,
Pelaihari dan Panvipatan ; seria lanaman Kelapa
Sawit mehputi Kecamatan Kintap.

Dar hasil pembagian wilayah berdasarkan
peta AEY Kabupaten Tanah Lawt memailiki
hampir semua zonasi vang ada dalam peta AEL
kecuali zonasi V' vang mempunyai fisiografi
gambut, baik gambut dangkal maupun gambut
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dalam, hal ini  disebabkan karena wilavah
Kabupaten Tanah Laat hampir  seluruhnva
didominasi oleh lahan kering,

Karena Kabupaten Tanah Laut komoditas
tanaman pangan utamanva adalah padi, jagung,
kedelai, kacang tanah dan sayur-sayuran perlu
adanya penataan wilayah untuk komoditas
tersebut diantaranya wilayah yang cocok adalah
zopasi IV seluas 212.662 ha vang menyebar di
seluruh kecamatan pada Kabupaten Tanah Laut.
zonasi ini merupakan daerah Dataran Aluvial
vang mempunyai kelerengan dominan kurang
dari 8 % terdapat pada ketinggian 0 - 700 m d
atas permukaan laut, memiliki rejim suhu panas
{ofnp) serta rejim kelembaban berkisar mula
lembab (udic) sampai basah (Aguic), kondisi
drainasenya beragam mulai dan buruk sampai
baik. Pada zona ini dijumpai beberapa grup tanah
diantaranya Tropaquepts (Latesol, Kambisol,
Andosol, Mitosol, Podsolik Coklat, dan Gle
Humus), Fluvaguents {Fluvisol, Litosol, Regosol,
dan Aluvial), Hydraquents {Aluvial Hidromorf,
Flovisol, Litosel, dan Regosol), Dystropepts
{Kambisol, Andosol, Latosol, Litosol, Glei
Humus, dan Podsolik Coklat), Hapludulis
(Podsolik Merah Kuming, Podsolik Coklat Keabu-
abuan, Podsolik, Latosol, Acrisol dan Mitosol),



Kandiudults  {Podsolik  Coklat  Kekela bk,
Podsolik, Acrisol, Podsolik  Merah Funing,
Mitosol dan Latosol).

Berdasarkan peta AEFZ  Zona IV di
Kabupaten Tanah Laut terbagi menjadi liga sub
ZOna vaitu ;

Sub Fona IV ax 1

Sub Zona IV ax 1. di Kabupaten Tanah
Laut seluas 51.365 Haz vang menyebar pada
kecamatan Kurauw seluas 2.152 ha, Kecamatan
Bati-Bati seluas 3.229 ha. Kecamatan Bato
Ampar seluas 4.840 ha, Kecamatan Pelaihari
seluas 1.145 ha, Kecamatan Takisung seluas
14.237 ha, Kecamatan Panyipatan seluas 4.007
ha, Kecamatan Jorong seluas 17.0]12 ha,
Kecamatan Kintap seluas 4.653 ha.

Sub Fona 1V ax | ini merupakan dataran
Aluvial dan  sebagian lagi merupakan rawa
belakang dengan elevasi 0 — 700 m di atas
permukaan laut dengan rejim suhu panas (isofp)
dan kelembaban basah (aguic). kelerengan < 8 %
i Kabupaten Tanah Laut jenis tanah vang fter-
masuk zona ini adalah Latosol, Podsolik Coklat.
Glei Humus, Aluvial Hidromorf dan Litosol

dengan drainase buruk,
29
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Potensi lahan pada Sub zona [V ax | ini
adalah bahwa lahan terletak dikiri kanan sungai,
dan  sebagian merupakan rawa belakang vang
dapat digunakan sebagai persawahan dan per-
kanan, kelerengan kurang dari 8 v menjadikan
lahan ini kecil dampak erosi dengan tingkat
kesuburan tanah relatif subur.

Kendala umum schagian lahan di Sub Zona
IV ax | ini adalah ada sebagian lahan vang mem.-
punyal genangan cukup tinggi akibat draingse
yang terhambat sehingga sering banjir dan ke-
matangan tanah. Kendala tersehyt pada umum-
nya ddpat diatasi dengan pembuatan sistermn salur-
an drainase dengan memperhatikan arah lereng
dan walaupun mempunyai kesuburan relatif subur
tetapi pemupukan tetap harus di-perhatikan untuk
mempertahankan  kestabilan ke-suburan  tanah,
Sedangkan untuk lahan-lahan yang mempunvaj
posisi tendsh vang selaly tergenang air tinggi
dapat dimanfaatkan untuk penampungan air.

Menurut sistem  pakar tipe pemanfaatan
lahan vang sesyaj dengan zonasi ini adalah untuk
sistem pertanian  lahan basah dataran rendah
dengan altematif komoditas padi sawah dan padi
lebak. Kenvataan di lapangan menunjukkan bah-
wa lahan sudah dimanfastkan sesug; dengan



anjuran sistem pakar hanyva sebagian kecil yang
dimanfaatkan tidak sesuai dengan anjuran seperts
di Kecamatan Bati-Bati dan Jorong, dimana lahan
digunakan untuk tanaman buah-bushan tahunan.
Untuk tu bentuk intervensi yvang cocok dilakukan
adalah tetap mengembangkan padi sawah pada
wilayah vang sudah sesuai penggunaannya dan
pada wilayah Kecamatan Bati-Bati dan Jorong
dapat dilakukan diversifikasi tanaman tahunan
dengan tetap mengembangkan sistem pertanian
padi sawah,

FZona IV ax L.i

doma IV ax1.a. di Kabupaten Tanah Laut
pona int seluas 24.590 Ha wvang menvebar di
kecamatan Kurau 15244 Ha, Kecamatan Bafi-
Bati seluas 4.861, Kecamatan Pelathari seluas
312 Ha, Kecamatan Takisung seluas 2027,
Kecamatan Panyipatan 729 Ha dan Kecamatan
Kintap 1.423 Ha. Potensi dan kendala lahan dan
zona ini tidak berbeda dengan zona IVax 1, tetapi
pada zopa IV ax 1. menurut sistem pakar
pemanfaatan lahan nyva secara umum untuk
sistemn pertanian  lahan basah dataran remdah
berupa sawah komoditas padi sawah atau pads
lebak dengan sistem altemnatif intensifikasi padi
sawal, hal im1 disaran kan karena pada kenyataan
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di lapangan bahwa di lahan zona IV axl.i ini
sudah dikembangkan komoditas padi sawah,
tetapi walaupun demikian untuk peningkatan
produksi tetap harus memperhatikan perbaikan
teknik produksi seperti melakukan pemupukan,
pemilihan varietas, waklu tanam vang tepa,
pengendalian hama dan penyakit dan penerapan
teknologl pasca panen.

Fona IV ax 2

Zona TV ax 2 di Kabupaten Tanah Laut
menyebar di beberapa kecamatan seperti kecamat
an Kurau seluas 590 Ha, kecamatan Bati-Bati
seluas 34.377 Ha, kecamatan Pelaihari seluas
11.264 Ha, kecamatan Takisung seluas 11.450
Ha, kecamatan Panyipatan seluas 21.355 Ha.
kecamatan Jorong  seluas 36.461 Ha, dan
kecamatan Kintap seluas 20,418 Ha.

Zona ini merupakan wilayah vang mem-
punyai kemiringan lahan dominan < 8 % dengan
penyebaran terdapat pada fisiografi dataran, tang-
gul sungai dan pesisir pantai dengan grup tanah
Dystropepts (Andosol, Latosol, Podsolik Coklat),
Hapludults {Podsolik Merah Kuning, Podsolik
Coklat Kekelabuan, Podsolik, Nitosol), Drasnase
baik dengan tingkat kelembaban lembab (udic)



ketinggian berada< 700 m di atas permukaan laut.
Kendala utama zona I'V ax 2 ini adalah sebagian
besar tanah mempunyai tingkat kesuburan dan
reaksi tanah rendah tetapi kendala tersebut secara
umum dapat diatasi dengan cara memberikan
pemupukan untuk meningkatkan kesuburan tanah
sesual rekomendasi dan melakukan pengapuran
untuk menmmgkatkan reakst tanah sesual dengan
komoditas vang akan dibudidayakan. Menurut
sistem pakar sub zona 1V ax 2 ini dianjurkan
untuk pengembangan sistem pertanian  lahan
kering dengan komoditas yvang sesuai adalah pad:
gopo. jagung, singkong, kedelai, kacang tanah,
singkong dan cabe. Melihat kenvataan di
lapangan saat ini pada zona IV ax 2 di kabupaten
Tanah Laut sudah dikembangkan sistem pertanian
lahan kering dengan komoditas padi gogo,
jagung, kedelai, kacang tanah dan simgkong,
tetapi ada  sebagian  kecil lahan  wvang
pemanfaatannya tidak sesual dengan anjuran
vaitu dengan membudidayvakan tanaman buah-
buahan tahunan. Karema iftu untuk lahan wvang
pemanfaatannya sudah sesual intervensi vang
harus dilakukan adalah tetap terus mengembang-
kan sistem pertanian lahan kering tersebut secara
intensif dengan memperhatikan teknik produksi
agar mutu dan hasil produksi terus meningkat,
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tetapi bagi lahan yang dimanfaatkan untuk
tanaman buah-buahan bentuk intervensi yang
harus dilakukan adalah diversifikasi komoditas
dengan membatasi luasan fanaman buah-bushan
disamping terus mengembangkan komoditas
sistem pertanian lahan kering.

Di wilayah Kabupaten Tanah laut selain
tanaman pangan utama juga layak dikembangkan
tanaman pangan komoditas hortikuliura berupa
tanaman buah-buahan seperti rambutan, nangka,
manggis, durian, duku dan lain-lain vang sifainya
tahunan. Disamping tanaman buah-buahan juga
dapat dikembangkan tanaman perkebunan seperti
karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, kakao, dan
tanaman perkebunan lainnya.

Menurut sistem pakar AEZ wilayah yang
sesual untuk komoditas tanaman buah-buahan
dan tanaman perkebunan dalam peta Zona Agro-
ckologi (AEZ) adalah Zona Il yang menyebar di
heberapa Kecamatan di Kabupaten Tanah Laut
se-luas 26,227 Ha.

Secara umum zona 1l ini merupakan daerah
perbukitan struktural yang mempunyai kelereng-
an dominan = 16 — 40 % dengan beda tinggi 50 -



300 m dan terdapat pada ketinggian < 700 m di
atas permukaan laut. Pada daerah tertentu pada
skala lebih besar terdapat pelembahan atau lereng
landai <16 %, grup tanah yang terdapat pada zona
[1 diantaranya adalah Dwstropepts ( Latosol,
Kambisol. Podsolik Coklat ), Eutropepts ( Lato-
sol, andosol, podsolik coklat, glel humus) dan
Hapludafls (Mediteran merah kuning, latosol,
planosol}.

Fona 11 ini terdiri dari dua sub Zona
diantaranyva adalah Sub Zona [I ax dan Sub Zona
Il ax i. Untuk Kabupaten Tanah Laut hanya
terdapat Sub Fena Il ax yang menvebar di
kecamatan Bati — Bati seluas 2,673 Ha, kecamat-
an Batu Ampar seluas 708 Ha, kecamatan
Pelaihari seluas 11.459 Ha, kecamatan Takisung
seluas 1.284 Ha, kecamatan Panyipatan seluas
1.472 Ha. kecamatan Jorong seluas 1.423 Ha, dan
kecamatan Kintap seluas 5.208 Ha.

Sub Zona Il ax ini seperti dikatakan diatas
merupakan daerah perbukitan struktural dan per-
bukitan karst vang mempunyai lereng dominan
=16 — 40 % rejim suhu panas (fsofypl dan
kelembaban termasuk lembab fudic) dengan
ketinggian 0 — 700 m diatas permukaan laut dan
tingkat draenase termasuk baik. Pada wilayah
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Kecamatan di Kabupaten Tanah Lauwt vang
termasuk kedalam Sub Zona Il ax ini menurut
sistem pakar hanya cocok dikembangkan sistem
budidaya tanaman tahunan (buah-buahan) seperti
rambutan, nangka, mangga, manggis , durian dan
juga tanaman perkebunan seperti karet, kelapa
sawit, kelapa, kopi. Dari hasil identifikasi bahwa
Kenyataan di lapangan lahan pada sub zona Il ax
ini digunakan sudah sesuai dengan anjuran, tetapi
ada pada daerah tertentu vang dimanfaatkan tidak
sesual dengan anjuran sistem pakar vaitu untuk
sislem pertanian padi sawah terutama di kecamat-
an Panyipatan dan Kecamatan Takisung, karena
ity infervensi yang harus dilakukan adalah selain
intensifikasi tanaman buah-buahan dan perkebun-
an vang sudah ada juga melakukan rehabilitasi
lahan melalui diversifikasi seperti perbaikan
lahan, misalnva usaha konservasi melalui intro-
duksi tanaman keras pada lahan yang dimanfaat-
kan untuk persawahan dengan pola tanaman
lorong atau pola wana tani .

Kendala utama dari sub zona I ax ini
secara umum adalah mempunyai tingkat kesubur-
an yang relatif rendah dan reaksi tanah masam
serta pada lahan tertentu ada mempunyai kedalam
an cfektif tanah yang dangkal karena pengaruh
pengikisan air hujan secara terus menerus, namun



kendala tersebut relatif dapat diatasi dengan
pengelolaan tanah melalui pemupukan secara
intensif untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
menambahkan bahan organik untuk memperbaiki
struktur tanah.

2. Kabupaten Kotabaru

Kabupaten Kotabaru dengan luas wilayah
1.304.450 ha sebagian besar merupakan dataran
rendah dengan tingkat kemiringan antara 0 — 8 %%
terletak dibagian Timur dan Selatan, sedangkan
daerah perbukitan berada dibagian Barat dan
Utara. Scbagian lagi terdapat pegunungan vang
memiliki kemiringan lebih dari 40 %. Wilayah ini
termasuk daerah yang beriklim basah dengan
curah hujan diatas 2500 mun per tahun.

Tanah di Kabupaten Kotabaru terdiri atas 5
jenis yaitu (1) Tanah Gambut {(Histosol) vang
tersebar di Kecamatan Batulicin, Kusan Huluw,
dan Kusan Hilir : (2) Tanah Podsol (spodosol) ter
gebar di Kecamatan Pulau Lawt Barat, Pulau Lauwt
Selatan, Pulaw Laut Timur dan Pulan Laut Utara ;
(3} Tanah Latosol (Ultisol) sedikit ter-sebar di
Kecamatan Kusan Hulu; (4) Tanah Kompleks
Podsolik Merah Kuning, Latosol, Lithosol
tersebar di Kecamatan Sungai Loban, Pulau Laut



Timur dan Hampang ;. (5) Tanah Podsolik
tersebar di Kecamatan Pamukan Utara dan

Kalumpang Hulu.

Pertaman Tanaman Pangan Utama vyang
banyak dibudidayakan di wilayah Kabupaten
Kotabaru adalah padi sawah, padi gogo, jagung
dan kedelal, Tanaman padi sawah yang luas ter-
sebar di Kecamatan Pulau Laut Barat, Pulau Laut
Utara, Pulau Lawt Timur, Pulaw Sebuku, Pulau
Laut Selatan, Satui, Kusan Hulu dan Batulicin.
Padi Gogo juga tersebar di Kecamatan Kalum-
pang Hulu dan Sungai Durian, begitu juga jagung
tersebar i Kecamatan Kalumpang Tengah,
Ralumpang Utara, dan Pamukan Selatan.
Tanaman Kedelai menyebar di  Kecamatan
Sampanahan, Pamukan Utara dan Sungai Loban.
Disamping itu ada juga komoditas perkebunan di
Kabupaten Kotabaru yaitu kelapa sawit, karet,
kopi dan tebu.

Hasil pembagian wilayah berdasarkan peta
Zona Agroekologi (AEZ) menunjukkan bahwa
wilayah Kabupaten Kotabaru memiliki seluruh
Jenis zonasi yang ada di dalam peta. Zonasi vang
cocok untuk  pengembangan pertanian  lahan
kering dengan komoditas tanaman padi, jagung,
kedelai, kacang tanah, umbi-umbian dan cabe
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adalah zonasi IV dengan luas sebesar 676.956 ha
vang menyebar di seluruh Kecamatan di Kabupa-
ten Kotabaru Zonasi ini merupakan daerah Datar-
an Aluvial yang mempunyai kelerengan dominan
< 8 % , dengan beda tinggi < 10 m dan terdapat
pada ketinggian < 700 m dpl. Pada zona ini di-
jumpai  beberapa group tanah antara lain
Tropaquepts, Fluvaquents dan Hydraquents:
sedangkan di daerah pesisir pantai dan tanggul
sungai terdapat grup tanah Drystropepts, Hap-
ludults, dan Kandiudults, Untuk Kabupaten Kota-
baru Zona IV ini dapat dibedakan atas beberapa
Sub Zona yaitu :

Sub £ona IV axl

Sub Zona IV ax] seluas 9.410 ha meliputi
Kecamatan Batulicin, Lasong, Pagatan, Sungai
Danan, Pamukan Utara, Pulaun Laut Timur,
Sungai Bali dan Pamukan Selatan, zona ini sangat
cocok untuk pengembanpgan pertamian berbasis
padi sawah dan padi lebak dengan komoditas
pendukungnya perikanan. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa lahan ini scbagian besar
digunakan untuk tanaman tahunan seperti tanam-
an buah-buahan dan persawahan. Oleh karena itu
sebenamya sebagian lahan sudah dimanfaatkan
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cukup sesuai dengan kemampuannya vaitu per-
sawahan, tetapi penggunaan lahan untuk tanaman
buah-buahan perlu dibatasi luasannya karens
tidak sesuai dengan kemampuannya. Mengingat
sulitnya perubahan status lahan, diversifikasi
tanaman buah-buahan dengan perluasan areal per-
sawahan vang eksis merupakan hal vang di-
anjurkan.

Sub Zona IVax! ini dicirikan oleh kondisi
dimana ¢levasi antara 0 — 700 m dpl, rejim suhu
panas, repim  kelembaban basah, fisiografinya
Alluvial, kelerengannya < 8 % dengan draenase
buruk., Potensi lahan di Sub Zona ini adalah
mempunyai kemiringan lahan dominan < 8§ %
dan umumnya terletak di jalur kiri kanan sungai,
sehingga ketersediaan air cukup dengan tingkat
kesuburan tanah relatif baik,

Kendala umum sebagian lahan di sub zona
IVaxl ini adalah tinggi genangan, banjir dan
kematangan tansh (Hydroguents dan Tropa-
quents). Kendala-kendala tersebut dapat diatasi
dengan cara pembuatan sistem saluran draenase
dengan memperhatikan arah lereng. Walaupun
lahan tersebut mempunyai tingkat kesuburan
relatif baik namun pemupukan tetap perlu dilaku-
kan terutama untuk menjaga kestabilan kesuburan



tanah, dan untuk lzhan-lahan vang selalu ter-
genang air dengan tingkat genangan cukup tinggi
dapat dimanfaatkan sebagai penampungan air
disamping untuk perikanan.

Sub Zona IV axl.i

Sub Zona IV ax 1. seluas 17.030 ha
meliputi Kecamatan Kalumpang Selatan seluas
500 Ha. Batulicin seluas 569 Ha, Kusan Hulu
seluas £.410 Ha, Kuwsan Hilir seluas 6.097 Ha,
Pulau Lauwt Utara seluas 777 ha, dan Pamukan
Selatan seluas 590 ha, Kondisi fisiogragrafi pada
zona ini tidak berbeda dengan sub zona IV ax |
tetapi pada zona ini umumnya sistem pertanian
padi sawah sudah dikembangkan oleh masyarakat
setempat karena ilu pada zona imi  sangat
diperlukan peningkatan mutu  pertanian  padi
sawah dengan intervensi vang dianjurkan adalah
intensifikasi seperti perbaikan tcknik produksi,
perbaikan varietas waktu tanam, cara pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit serta penerapan
teknologi pasca panen. Disarankan pada sub zona
ini tidak digunakan untuk pertanian komoditas
lain selain pertanian padi sawah.
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Sub Zona IV ax 2

Sub Fonma IV ax2 di Kabupaten Kotabaru
seluas 559724 ha yang meliputi  selurub
kecamatan di Kabupaten Kotabara, Sub Zona ini
menurut analisis sistem pakar cocok untuk peng-
embangan sistem pertanian lahan kering dengan
komoditas tanaman padi gogo, Jagung, singkong,
kedelei, kacang tanah dan tanaman hortikuliura
seperti cabe karena wilayah ini merupakan lahan
kering beriklim basah. Namun demikian ke-
nyataan di lapangan menunjukkan bahwa selain
tanaman yang sesuai seperti di atas sebagian
besar juga dikembangkan tanaman tahunan
seperti buah-buahan dan padi sawah. Oleh karena
itu dianjurkan pada kawasan tersebut dilakukan
rehabilitasi untuk sistem pertanian lahan kering
atau kalau kesulitan melakukan rehabilitasi di-
anjurkan untuk diversifikasi tanaman dengan
pertanian lahan kering di antara tanaman buah-

buahan maupun persawahan dengan syarat
komoditas buah-buahan dan padi sawah dibatasi.

Sub Zona IV ax2 ini dicirikan oleh kondisi
dimana elevasi antara 0 — 700 m di atas permuka-
an laut, rejim suhu panas, rejim kelembaban
lembab wdic, dengan bentuk fisiografinya berupa
dataran, tanggul sungai dan pesisir pantai, ke-



lerengan < 8%, tingkat draenase baik dan di-
kelompokkan dalam grup tanah Dystropepts,
Hapludults, Kandindults. Pada sub zona TV ax 2
ini tidak menuntup kemungkinan dimanfaatkan
untuk padi sawah dengan persyaratan ada sumber
air irigasi yang cukup untuk menunjang air per-
sawahan selama musim tanam.

Kendala utama sub zona ini adalah sebagian
besar tanahnya mempunyai tingkat kesuburan dan
reaksi tanah rendah dan sulit menahan air sehing-
ga tanah cepat kering. Kendala tersebut relatif
dapat diatasi dengan melakukan pemupukan dan
atau pengapuran sesuai dengan tanaman Yang
akan dibudidavakan.

Sub Zona I'V axl.e

Sub Fona IV axi.e seluas 44.706 ha me-
liputi sebagian kecil wilayah kecamatan Kabu-
paten Kotabaru seperti kecamatan Sampanahan
seluas 2.764 ha, Kalumpang Tengah seluas 4.180
ha, Kalumpang Hulu seluas 1.277 ha, Kalumpang
Selatan seluas 5.243 ha, Batulicin seluas 8.028
ha, Kusan Hulu seluas 1.819 ha, Kusan Hilir
seluas 8.063 ha ., Pamukan Utara seluas 5.556 ha,
Pulay Laut Timur seluas 5.694 ha, Pulau Sebuku
seluas 833 ha, Sungai Durian seluas 729 ha dan
Pamukan Selatan seluas 520 ha,
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Potensi wilayah ini tidak jauh berbeda
dengan sub zona IV ax2 baik elevasi, kelerengan,
fisiografi, mavpun draenasenya. Saat imi di
Kabupaten Kotabarm wilavah imi masih merupa-
kan wilayah alang-alang, sebagian lam
dimanfaatkan untuk komoditas perkebunan dan
hutan tanaman industri serta tanaman tahunan,
kalau dilthat dari kemampuan lahannya komodi-
tas tersebut sangat tidak sesuai dengan anjuran
sistem pakar, karena ifu intervensi vang dapat
dianjurkan adalah program ektensifikasi lahan
kering dengan alternatif komoditas padi ladang,
jagung, kedelai, kacang tanah, cabai, nenas
dengan komoditas pendukung adalah ternak.

Seperti sub zona [V ax 2 pada lahan Sub
Zona IV ax 2.e ini mempunyal kendala sulit air
dan tingkat kesuburan dan reaksi tanah rendah
schingga untuk mengantisipasi kendala tersebut
diperlukan cukup persediaan air dan pemupukan
secara intensif sesual dengan komaoditas vang
akan ditanam.

Secara umum Sub Zona IV ini merupakan
wilayah vang cocok untuk pengembangan per-
tanian tanaman pangan seperti padi, palawija,
umbi-umbian dan tanaman hortikultura semusim
untuk menentukan komeditas vang menguntung-



kan dan memiliki keunggulan komoditas perlu
dilakukan analisa keunggulan kompetitif.

Selain tanaman pangan utama di wilayah
lain Kabupaten Kotabaru juga ada zona yang
cocok dikembangkan tanaman pangan horti-
kultura berupa tapaman buah-buahan sepert
rambutan, nangka, nenas, sawi, bayam, lidah
buaya, mangga, durian, duku dan tanaman
perkebunan seperti Kelapa sawit, kelapa, karet,
kakao, kopi dan tebu. Zona yang cocok untuk
pengembangan komoditas tersebut adalah zona I1.

FZonasi Il ini menyebar dibeberapa kKe-
camatan di Kabupaten Kotabaru dengan luas
seluruh-nya 134.876 Ha. Wilayah ini merupakan
daerah perbukitan struktural dan perbukitan Karts
mempunyai tingkat elevasi 0 - 700 m di atas
permukaan laut dengan rejim suhu panas [sofyp
dan kelembaban Udic , tingkat kelerengan = 15 —
40 % dracnase baik. Pada zona mmi dijumpai
beberapa grup tanah seperti Dystropepts, Eutro-
pepts dan Hapludafls.

Untuk Kabupaten Kotabaru Zona II im
terbagi menjadi dua sub zona yaitu
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Sub Zona llax

Sub Zona II ax di kabupaten Kotabaru
seluas 127370 Ha wang menyebar hampir di
seluruh Kecamatan, kecuali Kecamatan Pulau
Laut Selatan, Kusan Hulu dan Sungai Loban.
Berdasarkan sistem pakar Sub Zonaz ini sangat
cocok unfuk pengembangan sistem  pertanian
budidaya tanaman tahunan dengan komoditas
seperti rambutan, nangka, mangga. Durian, duku
dan juga dapat dimanfaatkan untuk tanaman per-
kebunan seperti kelapa sawit, karet coklat, dan
kopi jika tidak dimanfaatkan untuk tanaman
buah-buahan. Kenyataan di lapangan menunjuk-
kan pada sub zona ini pemanfaatannya sudah
sesual dengan yang dianjurkan sistem pakar dan
perlu diintensifkan untuk perbaikan mutu produk-
s, hanya ada sebagian kecil wilayah vang diman-
faatkan untuk hutan lindung seperii di Kecamatan
Hampang, untuk it bentuk intervensi yang di-
anjurkan untuk kawasan ini adalah ekstensifikasi
lahan melalwi perubahan status lahan sesua;
komoditas anjuran, pembangunan prasarana jaian,
penyediaan tenaga kerja seperti transmigrasi dan
lain sebagainya,

Seperti dikatakan diatas zona ini merupakan
daerah perbukitan vyang mempunyai lereng



dominan > 16 — 40 % dengan beda tinggi 50 -
300 m diatas permukaan laut dan terdapat pada
ketinggian < 700 m dpl. Pada daerah tertentu
pada skala lebih besar terdapat pelembaban atau
lereng landai (< 16 %3), tetapi pada daerah-dacrah
tertentu yang mempunyai kelembaban dan lereng
vang landai tidak menutup kemungkinan dapat
digunakan untuk tanaman palawija, padi ladang
(gogo) dan hortikultura lainnya dengan sistem
wana tani asalkan persyaratan pruduksi dikelola

dengan tepat.

Kendala Utama Sub zona Ilax i1 secara
umum adalah mempunyai tingkat kesuburan
tanah dan reaksi tanah relatif rendah serta pada
lahan tertentu mempunyai  kedalaman tanah
dangkal sampai sangat dangkal karena pengaruh
pengikisan air hujan. Kendala tersebut relatif
dapat diatasi dengan pemupukan secara intensif
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan me-
nambahkan bahan organik untuk memperbaiki
struktur tanah.

Zona 11 ax.i

Zona Il ax.i di Kabupaten Kotabaru seluas
7500 Ha vang menvebar di Kecamatan Pulau
Laut Timur seluas 4.514 ha dan Kecamatan Pulau
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Sebuku seluas 2985 ha. Zona ini seperti pada
zona Il ax potensi wilayahnva tidak berbeda nya-
ta, pada zopa 1mm dijumpar beberapa grup tanah
antara lain Hapludults, Dystropepts dan Eutro-
pepis. Zona ini penggunzan lahannya hanya
cocok untuk tanaman perkebunan tahunan seperti
kelapa, kelapa sawit. karet, kakao, dan tebu
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
lahan pada zona ini sebagian sudah dikembang
kan komoditas sesuai dengan anjuran sistem
pakar diantaranya adalah kelapa sawit walaupun
ada sebagian kecil dimanfastkan untuk tanaman
buah-buahan serti mangga, rambutan dan durian,
namun demikian intervensi yang dapat dilakukan
adalah diversifikasi tanaman buah-bushan dengan
tetap terus mengembangkan tanaman perkebunan
secara intensif

Feendala utama pada zonasi im sama seperti
pada zonasi Il ax hanvya saja tingkat erosi lebih
tinggi karena kelerengannya lebih  besar.
Pemanfaatan untuk lahan perkebunan pada Zona
Il ax.i tersebut didasari oleh tingkat erosi yang
linggi disamping juga pada zonasi tersebut
sebagian  sudah  dikembangkan tanaman per-
kebunan.
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